
LAPAN-TUBSAT adalah satelit
mikro yang memiliki misi video
surveillance. Satelit ini berada pada
orbit LEO ( ) dengan
ketinggian berada pada kisaran 630
km. Pada 10 Januari 2007 LAPAN-
TUBSAT diluncurkan dari

, Sriharikota-India,
hingga saat ini masih beroperasi.
Ganguan yang terjadi pada beberapa
perangkat satelit telah diamati sejak
fase awal orbitnya. Gangguan ini
berpengaruh pada kinerja sistem
elektronik satelit. Pemantauan
secara rutin perlu dilakukan,
terhadap beberapa perangkat yang
rentan terhadap gangguan.

Cuaca antariksa menunjukkan
kondisi di antariksa, yang meliputi
kondisi matahari, angin surya,
magnetos fe r, ionosfe r, dan
termosfer. Aktivitas matahari dapat
mempengaruhi kinerja sistem
elektronis pada satelit, seperti
memori, mikroprosesor, atau

. Efek radiasi yang
mengakibatkan kegagalan kinerja
sistem elektronis sering disebut
sebagai SEP ( ).
Kondisi ini mengakibatkan 3 kondisi
yang berbeda pada komponen
elektronik. Kondisi pertama dikenal
sebagai SEU ( ) yang
t idak mer usak bag i an dar i
komponen atau mengganggu
kinerjanya, biasanya berupa .
Kondisi berikutnya adalah SEL
( ). Pada kondisi
ini, komponen elektronik memiliki
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Gambar 1. Satelit LAPAN-TUBSAT (sumber : )www.lapanrb.org

arus yang relatif besar bila
dibandingkan dengan kondisi
normal. Sedangkan kondisi ketiga
dikenal sebagai SEB (

) yang dapat mengakibatkan
perangkat mengalami kegagalan
permanen.

Contoh satelit yang mengalami
anomali ini adalah Satelit UOSAT-2
diluncurkan pada tahun 1984
dengan ketinggian 700 km dan
memiliki orbit . Satelit
ini mengalami SEU (

) pada perangkat memori.
Satelit LAPAN-TUBSAT juga
mengalami kondisi anomali
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tersebut. Pada LAPAN-TUBSAT
ditemui kondisi SEU pada sistem
memori PCDH (

). Pada kondisi ini
memori data
mengalami perubahan nilai ,
sehingga merusak validitas data
tersebut. Kondis i ini t idak
memerlukan tindakan, karena
bersifat sementara.

Selain itu kondisi SEL (
) juga dialami oleh

PCDH dan sensor bintang satelit
LAPAN-TUBSAT. Pada kondisi ini
perangkat mengalami kondisi

. Kenaikan arus ini
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Gambar latar : http://wallpapersus.com/wp-content/uploads/2011/12/space-
earth.jpg



Gambar  2. Long time telemetry yang mengalami SEU.

m e n a i k k a n t e m p e r a t u r
daerah/ruang disekitarnya.
Pengaruh dari kenaikan temperatur
bisa merusakkan perangkat itu
sendiri maupun mempengaruhi
kinerja perangkat yang berada di
dekatnya. Untuk mengembalikan
perangkat pada kondisi normal,
maka suplai daya harus dimatikan
( ) kemudian dihidupkan
kembali ( ). Operator satelit
turn-off

turn-on

Gambar 3-1a. : Real time telemetry normal Gambar 3-1b. :
pasca gangguan

Real time telemetry

LAPAN-TUBSAT melakukan
tindakan ini bila dalam operasi
pemantauan kesehatan satelit
menemui kondisi SEL tersebut,
untuk mencegah ter jad inya
kerusakan permanen pada PCDH
satelit LAPAN-TUBSAT.

Cuaca antariksa berpengaruh
terhadap kondis i perangkat
elektronik pada wahana antariksa,
dalam hal ini satelit LAPAN-

TUBSAT. Anomali yang terjadi pada
perangkat elektronis ini tidak dapat
diprediksi, sehingga antisipasi harus
dilakukan dengan pemilihan
komponen dan perangkat yang
sudah terbukti kinerjanya ketika
berada di orbit ( ).flight performance �
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